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Abstract. This study aims to analyze the influence of auditor competence, independence, and the use of audit 

technology on the quality of internal audits of Regional Inspectorates and their impact on the accountability of 

regional financial governance. Using a quantitative approach, this study involved 154 internal auditors from 

three regions who were analyzed using an explanatory survey method. The data analysis method used was 

multiple and simple linear regression to test the relationship between variables. The results showed that auditor 

competence had a positive and dominant influence on internal audit quality (β = 0.402, p = 0.000), independence 

also had a positive influence (β = 0.298, p = 0.000), while the use of audit technology had a limited positive 

influence (β = 0.187, p = 0.011). Furthermore, audit quality was proven to have a significant influence on the 

accountability of regional financial governance with a value of β = 0.588 and R² = 0.531. These findings confirm 

that better internal audit quality, influenced by higher auditor competence, strong independence, and more 

optimal utilization of audit technology, is a key prerequisite for achieving accountability in regional financial 

governance. 

 

Keywords: Auditor Competence, Financial Governance, Internal Audit Quality, Public Accountability, Regional 

Inspectorate. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi auditor, independensi, dan 

pemanfaatan teknologi audit terhadap kualitas audit internal Inspektorat Daerah serta dampaknya terhadap 

akuntabilitas tata kelola keuangan daerah. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini melibatkan 

154 auditor internal dari tiga wilayah yang dianalisis menggunakan metode survei eksplanatori. Metode analisis 

data yang digunakan adalah regresi linear berganda dan sederhana untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor memiliki pengaruh positif dan dominan terhadap kualitas audit 

internal (β=0,402, p=0,000), independensi juga berpengaruh positif (β=0,298, p=0,000), sedangkan pemanfaatan 

teknologi audit memiliki pengaruh positif yang terbatas (β=0,187, p=0,011). Selanjutnya, kualitas audit terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas tata kelola keuangan daerah dengan nilai β=0,588 dan 

R²=0,531. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa kualitas audit internal yang lebih baik, yang dipengaruhi oleh 

kompetensi auditor yang lebih tinggi, independensi yang kuat, dan pemanfaatan teknologi audit yang lebih 

optimal, merupakan prasyarat utama untuk mencapai akuntabilitas dalam tata kelola keuangan daerah.  

 

Kata Kunci: Kualitas Audit Internal, Inspektorat Daerah, Tata Kelola Keuangan, Akuntabilitas Publik, 

Kompetensi Auditor 

 

1. LATAR BELAKANG 

Era otonomi daerah telah mentransformasi landscape pengelolaan keuangan daerah, 

menciptakan kompleksitas baru dalam akuntabilitas publik. Inspektorat Daerah sebagai ujung 

tombak pengawasan internal menghadapi tantangan multidimensi, mulai dari dinamika politik 

lokal hingga tuntutan transparansi yang semakin tinggi. Data BPK RI (2022) menunjukkan 

bahwa 65% temuan kelemahan Sistem Pengendalian Intern (SPI) Pemda berkaitan dengan 

fungsi pengawasan yang belum optimal. Fenomena ini mengindikasikan adanya kesenjangan 
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antara peran ideal dan kapasitas riil Inspektorat Daerah dalam menjalankan fungsi audit 

internal. 

Permasalahan mendasar terletak pada trilogi penentu kualitas audit: kompetensi sumber 

daya manusia, independensi kelembagaan, dan adopsi teknologi. Auditor internal sering kali 

terjebak dalam dilema antara tuntutan profesionalisme dan realitas birokrasi lokal. Di sisi lain, 

akuntabilitas tata kelola keuangan daerah tidak hanya bergantung pada compliance terhadap 

peraturan, tetapi juga pada efektivitas pengawasan internal dalam menciptakan nilai tambah 

(value added) bagi organisasi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian menggunakan beberapa teori terkait yaitu Teori Human Capital menjelaskan 

bahwa investasi pada sumber daya manusia, seperti pelatihan dan pengembangan keterampilan, 

dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. Dengan demikian, investasi pada human 

capital dapat meningkatkan kualitas audit inspektorat, sehingga dapat meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi pemerintah.Menurut Becker (1993), teori human capital 

menjelaskan bahwa investasi pada sumber daya manusia dapat meningkatkan produktivitas dan 

kualitas kerja. Dalam konteks peningkatan kualitas audit inspektorat, teori ini dapat diterapkan 

dengan meningkatkan kemampuan auditor melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan 

(Becker, 1993). 

Teori agensi (Agency Theory) menjelaskan hubungan antara principal (pemilik) dan 

agen (manajer) dalam organisasi. Dengan demikian, teori agensi dapat membantu 

meningkatkan kualitas audit inspektorat dengan mengurangi konflik kepentingan dan 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori 

agensi menjelaskan hubungan antara principal dan agen dalam organisasi, yang dapat 

diterapkan pada inspektorat sebagai agen yang ditunjuk oleh pemerintah untuk melakukan 

audit dan pengawasan. 

Teori Keagenan (Agency Theory), di mana Inspektorat Daerah berperan sebagai agen 

yang bertanggung jawab kepada pemerintah daerah sebagai principal. Adanya asimetri 

informasi dan potensi konflik kepentingan dapat mengurangi efektivitas pengawasan jika tidak 

diimbangi dengan mekanisme penguatan independensi, transparansi, dan akuntabilitas (Jensen 

& Meckling, 1976). Oleh karena itu, penguatan kapasitas audit melalui pendekatan human 

capital dan penataan hubungan kelembagaan menjadi kunci dalam menjembatani kesenjangan 

antara harapan dan realitas akuntabilitas keuangan daerah. 
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Dengan demikian penelitian ini mengintegrasikan Teori Human Capital (Becker, 1993) 

dan Teori Agency (Jensen & Meckling, 1976) untuk meningkatkan kualitas audit inspektorat 

daerah. Teori Human Capital menekankan bahwa investasi pada pelatihan dan pengembangan 

keterampilan auditor dapat memperkuat produktivitas serta kualitas kerja mereka. Sementara 

itu, Teori Agency mengatasi asimetri informasi dan konflik kepentingan antara pemerintah 

daerah (principal) dan inspektorat (agen) melalui penguatan independensi, transparansi, dan 

akuntabilitas.Secara keseluruhan, kombinasi kedua teori ini menjadi fondasi strategis untuk 

menjembatani kesenjangan akuntabilitas keuangan daerah, dengan fokus pada peningkatan 

kapasitas manusia dan penataan hubungan kelembagaan. Pendekatan ini diharapkan 

mendorong pengawasan yang lebih efektif dan transparan di tingkat pemerintahan lokal. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk menjelaskan 

hubungan sebab–akibat antar variabel yang diteliti, khususnya yang berkaitan dengan faktor-

faktor yang memengaruhi kualitas audit dan akuntabilitas keuangan daerah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang dianalisis berupa 

angka-angka hasil pengukuran kuesioner. Desain penelitian yang digunakan adalah 

explanatory survey, yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh atau 

hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengetahui sejauh mana kompetensi auditor, independensi auditor, dan 

pemanfaatan teknologi audit memengaruhi kualitas audit serta implikasinya terhadap 

akuntabilitas keuangan daerah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor internal yang bekerja pada tiga 

Inspektorat Daerah, dengan jumlah total sebanyak 250 auditor. Populasi ini dipilih karena 

auditor internal memiliki peran strategis dalam memastikan kualitas pengawasan dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

sebesar 5%, sehingga diperoleh 154 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling, yaitu pemilihan responden secara sengaja berdasarkan kriteria 

tertentu. Kriteria tersebut meliputi auditor yang memiliki pengalaman kerja minimal dua tahun 

dan auditor yang terlibat aktif dalam pelaksanaan audit keuangan atau audit kinerja. Pemilihan 

kriteria ini bertujuan agar data yang diperoleh berasal dari responden yang memahami proses 

audit secara memadai. 
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Penelitian ini melibatkan tiga variabel independen, yaitu kompetensi auditor (X1), 

independensi auditor (X2), dan teknologi audit (X3). Ketiga variabel tersebut diasumsikan 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit (Y1) sebagai variabel mediasi. Selanjutnya, kualitas 

audit diperkirakan berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan daerah (Y2) sebagai variabel 

dependen akhir. 

Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert lima poin, yang menunjukkan tingkat 

persetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan, mulai dari sangat tidak setuju 

hingga sangat setuju. Penggunaan skala Likert memudahkan peneliti dalam mengkuantifikasi 

persepsi dan penilaian auditor terhadap aspek yang diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama. 

Kuesioner terdiri dari 24 item pernyataan terstruktur yang disusun berdasarkan indikator 

masing-masing variabel penelitian. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh studi 

dokumentasi, seperti Laporan Hasil Audit (LHA), Standar Operasional Prosedur (SOP), dan 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD), untuk memperoleh gambaran objektif terkait 

pelaksanaan audit dan akuntabilitas keuangan. 

Untuk memperkuat hasil penelitian kuantitatif, peneliti juga melakukan wawancara 

terbatas kepada sepuluh informan kunci (key informant). Wawancara ini bertujuan untuk 

mengklarifikasi dan memperdalam pemahaman terhadap temuan penelitian. 

Data yang terkumpul dianalisis melalui beberapa tahapan. Pertama, dilakukan analisis 

statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, seperti nilai rata-rata dan standar 

deviasi. Kedua, dilakukan uji kualitas instrumen, yang meliputi uji validitas menggunakan 

korelasi Pearson dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, untuk 

memastikan bahwa instrumen penelitian valid dan reliabel. 

Selanjutnya, data diuji menggunakan uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, guna memastikan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi statistik yang dipersyaratkan. 

Tahap akhir analisis adalah analisis regresi linear, yang digunakan untuk menguji 

pengaruh antar variabel. Model regresi pertama digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi auditor, independensi auditor, dan teknologi audit terhadap kualitas audit. Model 

regresi kedua digunakan untuk menguji pengaruh kualitas audit terhadap akuntabilitas 

keuangan daerah. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=154). 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin Laki -laki 104 67,5% 

Perempuan 50 32,5% 

Pendidikan S2 68 44,2% 

S2 77 50.0% 

D3 9 5,8% 

Pengalaman >10  tahun 40 26,0% 

5-10 tahun 70 45,5% 

<5   tahun 44 28,5% 

 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel. 

Variabel Mean SD Kaategori 

Kompetensi (X1) 3,89 0,62 Baik 

Independensi 3,45 0,78 Cukup 

Teknologo 3,12 0,85 Cukup 

Kualitas Audit 3,68 0,71 Baik 

Akuntabilitas 3,75 0,64 Baik 

*Kategori: 1,00-2,33 (Rendah); 2,34-3,66 (Cukup); 3,67-5,00 (Baik) 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Validitas: Semua item valid (r-hitung > 0,361) 

2. Reliabilitas: α > 0,70 untuk semua variabel 

3. Normalitas: p-value Kolmogorov-Smirnov > 0,05 

4. Multikolinearitas: VIF < 10, Tolerance > 0,10 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Model 1: Pengaruh Faktor Penentu terhadap Kualitas Audit 

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda. 

Variabel β t- hitung Sig. Keterangan 

Kostanta 0,856 2,983 0,003 signifikan 

Kompetensi 0,402 5,432 0,000 H1 Diterima 
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Independesi 0,298 4012 0,000 H2 Diterima 

Teknologi 0,187 2,556 0,011 H3 Diterima 

 

Model Summary: 

1. R = 0,812 (Korelasi sangat kuat) 

2. R² = 0,659 (65,9% variasi Y1 dijelaskan) 

3. Adjusted R² = 0,651 

4. F = 48,726 (p = 0,000) 

Model 2: Pengaruh Kualitas Audit terhadap Akuntabilitas 

1. β = 0,588 (p = 0,000) 

2. R² = 0,531 (53,1% variasi Y2 dijelaskan) 

3. F = 76,825 (p = 0,000) 

Pembahasan Temuan 

 

Diagram 1. Model Pengaruh yang Terbukti. 

Dominasi Kompetensi sebagai Faktor Kunci 

Temuan bahwa kompetensi merupakan prediktor terkuat (β=0,402) sejalan dengan teori 

human capital (Becker, 1964). Dalam konteks Inspektorat Daerah, kompetensi tidak hanya 

mencakup pengetahuan teknis audit, tetapi juga pemahaman mendalam tentang dinamika 

pemerintahan daerah. Auditor yang kompeten mampu mengidentifikasi risiko substantif dan 

memberikan rekomendasi yang implementatif. 

Dilema Independensi dalam Birokrasi Daerah 

Meskipun signifikan (β=0,298), independensi menghadapi tantangan struktural. Temuan 

wawancara mengungkapkan bahwa 68% responden mengalami tekanan dalam pelaksanaan 

audit. Kondisi ini mencerminkan paradox antara tuntutan profesionalisme dan realitas politik 

lokal. Studi oleh Sihombing (2018) juga menemukan fenomena serupa di berbagai daerah. 
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Kesenjangan Teknologi sebagai Pembatas 

Pengaruh teknologi yang terbatas (β=0,187) mengindikasikan adanya digital divide. 

Hanya 35% auditor menggunakan CAATs secara reguler. Kesenjangan ini berdampak pada 

efisiensi dan efektivitas audit, khususnya dalam pemeriksaan data volume besar. 

Rantai Nilai Audit menuju Akuntabilitas 

Hubungan kuat Y1→Y2 (β=0,588) membuktikan bahwa kualitas audit berperan sebagai 

mediator antara kapasitas internal dan outcome governance. Prosesnya melibatkan:  

(1) audit berkualitas → (2) rekomendasi tepat → (3) tindak lanjut efektif → (4) perbaikan 

sistem → (5) peningkatan akuntabilitas. 

Tabel 4. Analisis Komparatif Temuan dengan Penelitian Sebelumnya. 

Aspek Temuan ini Penelitian Sebelumya Konvergensi/Divergensi 

Kompetensi β= 0,402 

(dominan) 

Purnamasari (2020): 

b=0,38 

Konvergensi 

independesi β= 0,298 Setiawan (2019):b=0,45 Divergensi (lebih rendah 

Teknologi β= 0,187 Digitalisasi audit Masih dalam tahap awal 

Dampak audit R2-0,531 BPK  (2021):48% Lebih tinggi 

 

Gambar dan Tabel 

 

 

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian. 

 

 

Gambar 2. Distribusi Tingkat Penguasaan Teknologi Audit. 
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Kompetensi auditor merupakan faktor fundamental dalam pelaksanaan audit internal. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Arena dan Azzone (2009, h. 45) yang menyatakan 

bahwa“kompetensi auditor merupakan jantung dari kualitas audit internal”. Pernyataan 

tersebut menegaskan bahwa kemampuan teknis dan profesional auditor sangat menentukan 

mutu hasil audit yang dihasilkan. 

Selain kompetensi, independensi auditor juga menjadi isu penting dalam pengawasan 

sektor publik. Sihombing (2018, h. 123) mengemukakan bahwa “independensi di sektor publik 

tidak pernah absolut, tetapi harus terus diperjuangkan”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

auditor internal di lingkungan pemerintah menghadapi berbagai tekanan struktural dan 

organisasi yang berpotensi memengaruhi objektivitasnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi auditor memberikan kontribusi 

terbesar terhadap kualitas audit, yaitu sebesar 40,2%, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi auditor memiliki peran dominan 

dalam meningkatkan kualitas audit internal pada Inspektorat Daerah. 

Selanjutnya, temuan mengenai adanya kesenjangan teknologi audit dengan nilai 

koefisien regresi sebesar β = 0,187 mengonfirmasi hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Purnamasari (2020). Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi audit masih perlu 

ditingkatkan agar mampu memberikan kontribusi optimal terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

dinyatakan layak (fit), dengan nilai F sebesar 48,726 (p = 0,000) dan koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,659, sebagaimana disajikan pada Tabel 4. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

variabel independen dalam model mampu menjelaskan variasi kualitas 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kualitas audit internal Inspektorat Daerah paling efektif ditingkatkan melalui penguatan 

kompetensi auditor, peningkatan independensi, dan pemanfaatan teknologi secara seimbang, 

karena audit yang berkualitas berpengaruh besar terhadap akuntabilitas tata kelola keuangan 

daerah meskipun belum sepenuhnya menjamin akuntabilitas yang optimal. 

Saran 

Pemerintah Daerah dan Inspektorat Daerah disarankan memperkuat kompetensi dan 

independensi auditor serta pemanfaatan teknologi audit, sementara penelitian selanjutnya perlu 

dilakukan secara berkelanjutan, mendalam, dan dengan cakupan yang lebih luas untuk 

memperkaya temuan. 
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